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ABSTRAK

Bagi perusahaan publik kebijakan dividen sering menimbulkan konflik
kepentingan antara pihak manajemen perusahaan dengan pihak pemegang saham.
Pembayaran dividen kepada pemegang saham akan mencerminkan perusahaan telah
berkinerja dengan baik sehingga akan mampu menarik minat para investor untuk
menginvestasikan dananya dan diharapkan akan membantu kenaikan pada harga
saham perusahaan. Kebijakan dividen dapat dipengaruhi oleh tingkat solvabilitas,
investment opportunity set (10S), pertumbuhan perusahaan, cash ratio, dan laba
bersih. Tujuan penelitian ini untuk menguji secara empiris pengaruh solvabilitas,
investment opportunity set (10S), pertumbuhan perusahaan, cash ratio, dan laba
bersih terhadap kebijakan dividen pada perusahaaan manufaktur di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018-2020.

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive
sampling. Berdasarkan kriteria yang ada, didapatkan 47 perusahaan yang menjadi
sampel penelitian selama periode 2018-2020. Sumber data menggunakan data
sekunder yang diperoleh dengan metode dokumentasi. Alat analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil antara lain : solvabilitas dan
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen, sedangkan
investment opportunity set (10S), cash ratio, dan laba bersih berpengaruh positif
terhadap kebijakan dividen.
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